
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Deskripsi Data  

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi Nilai Perusahaan pada Perusahaan Perbankan. Populasi 

dalam penelitian ini adalah Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI Tahun 

2017-2019. Adapun pemilihan sampel ini menggunakan metode purposive 

sampling yang telah ditetapkan dengan beberapa kriteria. Pada penelitian ini alat 

analisis yang digunakan adalah program SPSS 20.0.  

Tabel 4.1 

Kriteria dan Pemilihan Sampel 

No. Keterangan Jumlah 

1. Prusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2017-2019. 

 

44 

2. Perusahaan tidak mengalami kerugian pada 

laporan keuangan periode 2017-2019. 

 

26 

3. Laporan keuangan tahunan menggunakan mata 

uang rupiah selama periode 2017-2019. 

 

44 

4. Perusahaan Perbankan yang Delisting pada Tahun  



42 
 

 

 

Sumber : data sekunder yang diolah, 2021 

 

Dari table 4.1 diatas dapat diketahui perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2017-2019 sebanyak 44 perusahaan perbankan. Perusahaan 

yang tidak mengalami kerugian pada tahun 2017-2019 sebanyak 26 perusahaan 

perbankan. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan 

menggunakan mata uang rupiah selama periode 2017- 2019 sebanyak 44 

perusahaan perbankan dan Perusahaan perbankan yang dilesting pada tahun 2017-

2019 sebanyak 2 perusahaan. 

 

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian   

Dalam penelitian ini variabel yang dipilih menggunakan metode purposive 

sampling dengan menggunakan kriteria yang telah ditentukan. Variabel dipilih 

dari perusahaan perbankan yang menyediakan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini. 

 

4.2 Hasil Analisis Data  

4.2.1 Analisis Deskriptif   

Informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang di 

dapat dari website www.idx.co.id dalam bentuk data laporan keuangan dan annual 

report perusahaan Perbankan dari tahun 2017-2019. Variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari Likuiditas, Profitabilitas, Leverage, Ukuran perusahaan, Nilai 

Perusahaan dan Good Corporate Governance. Statistik deskriptif dari variabel 

sampel perusahaan Perbankan selama periode 2017 sampai tahun 2019 dapat 

dilihat dalam table berikut ini. 

 

2017-2019 2 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 4.2  

Descriptive Statistic 

 
N Minimu 

m 

Maximum Mean Std. 

Deviation 

CURRENT 

RATIO 

 
54 

 
1.00 

 
20911.00 

 
1093.2963 

 
3361.72137 

ROA 54 .00 11.00 1.9074 2.01193 

LEVERAGE 54 57.00 123.00 85.1667 11.90648 

FIRM SIZE 54 1603.00 3224.00 2181.6481 490.60764 

GCG 54 1.00 11.00 5.0926 2.43612 

NILAI 

PERUSAHAAN 

 
54 

 
70.00 

34519510.0 

0 

8749802.74 

07 

11737740.2 

4027 

 
Moderasi1 

 
54 

 
3.00 

 
62733.00 

 
3928.4074 

10683.6377 

0 

Moderasi2 54 .00 44.00 10.0000 9.50869 

Moderasi3 54 81.00 924.00 427.9074 200.32033 

Moderasi4 54 1776.00 23177.00 10906.8889 5005.90180 

Valid N (listwise) 54     

Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS VER.20, 2021 

 

Berdasarkan table 4.2 dapat dideskripsikan sebagai berikut : 

 Likuiditas 

Table 4.2 menunjukkan bahwa variable Likuiditas memiliki nilai 

minimum sebesar 1,00 atau 100% dan nilai maksimum sebesar 20911,00 

atau 209,11% yang artinya dari 18 sampel yang diteliti pengungkapan 

yang terendah adalah 1,00 atau 100% dan yang tertinggi sebesar 20911,00 

atau 209,11%. Sedangkan nilai rata- rata atau mean sebesar 1093,2963 

atau 10,93% artinya dari 18 sampel yang diteliti 10,93% perusahaan telah 

menyatakan Likuiditas dengan standar devisiasi sebesar 3361,72137. 

 

 

 



44 
 

 Pofitabilitas 

Table 4.2 menunjukkan bahwa variable Profitabilitas memiliki nilai 

minimum sebesar 0,00 atau 0% dan nilai maksimum sebesar 11,00 atau 

0,11% yang artinya dari 18 sampel yang diteliti pengungkapan yang 

terendah adalah 0,00 atau 0% dan yang tertinggi sebesar 11,00 atau 

0,11%. Sedangkan nilai rata-rata atau mean sebesar 1,9074 atau 0,02% 

artinya dari 18 sampel yang diteliti 0,02% perusahaan telah menyatakan 

Profitabilitas dengan standar devisiasi sebesar 2,01193. 

 

 Leverage 

Table 4.2 menunjukkan bahwa variable Leverage memiliki nilai minimum 

sebesar 57,00 atau 0,57% dan nilai maksimum sebesar 123,00 atau 1,23% 

yang artinya dari 18 sampel yang diteliti pengungkapan yang terendah 

adalah 57,00 atau 0,57% dan yang tertinggi sebesar 123,00 atau 1,23%. 

Sedangkan nilai rata-rata atau mean sebesar 85,1667 atau 0,85% artinya 

dari 18 sampel yang diteliti 0,85% perusahaan telah menyatakan Leverage 

dengan standar devisiasi sebesar 11,90648 

 

 Ukuran Perusahaan 

Table 4.2 menunjukkan bahwa variable Ukuran Perusahaan memiliki nilai 

minimum sebesar 1603,00 atau 16,03% dan nilai maksimum sebesar 

3224,00 atau 33,24% yang artinya dari 18 sampel yang diteliti 

pengungkapan yang terendah adalah 1603,00 atau 16,03% dan yang 

tertinggi sebesar 3224,00 atau 33,24%. Sedangkan nilai rata-rata atau 

mean sebesar 2181,6481 atau 21,81% artinya dari 18 sampel yang diteliti 

21,81% perusahaan telah menyatakan Ukuran Perusahaan dengan standar 

devisiasi sebesar 490,60764. 
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 Nilai Perusahaan 

Table 4.2 menunjukkan bahwa variable Nilai Perusahaan memiliki nilai 

minimum sebesar 70,00 atau 0,7% dan nilai maksimum sebesar 

34519510,00 atau 345,19% yang artinya dari 18 sampel yang diteliti 

pengungkapan yang terendah adalah 70,00 atau 0,7% dan yang tertinggi 

sebesar 34519510,00 atau 345,19%. Sedangkan nilai rata-rata atau mean 

sebesar 8749802,7407 atau 21,81% artinya dari 18 sampel yang diteliti 

874,98% perusahaan telah menyatakan Nilai Perusahaan dengan standar 

devisiasi sebesar 11737740,24027. 

 

 Good Corporate Governance 

Table 4.2 menunjukkan bahwa variable Good Corporate Governance 

memiliki nilai minimum sebesar 1,00 atau 0,01% dan nilai maksimum 

sebesar 11,00 atau 0,11% yang artinya dari 18 sampel yang diteliti 

pengungkapan yang terendah adalah 1,00 atau 0,01% dan yang tertinggi 

sebesar 11,00 atau 0,11%. Sedangkan nilai rata-rata atau mean sebesar 

5,0926 atau 0,05% artinya dari 18 sampel yang diteliti 0,05% perusahaan 

telah menyatakan Good Corporate Governance dengan standar devisiasi 

sebesar 2,43612.  

 

 Moderasi1 ( Good Corporate Governance dan Likuiditas )  

Table 4.2 menunjukkan bahwa variable Moderasi 1 (Good Corporate 

Governance dan Lukuiditas) memiliki nilai minimum sebesar 3,00 atau 

0,03% dan nilai maksimum sebesar 62733,00 atau 627,33% yang artinya 

dari 18 sampel yang diteliti pengungkapan yang terendah adalah 3,00 

atau 0,03% dan yang tertinggi sebesar 62733,00 atau 627,33%. 

Sedangkan nilai rata- rata atau mean sebesar 3928,4074 atau 39,28% 

artinya dari 18 sampel yang diteliti 39,28%perusahaan telah 

menyatakan Moderasi 1 (Good Corporate Governance dan Lukuiditas) 

dengan standar devisiasi sebesar 10683,63770. 
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 Moderasi2 ( Good Corporate Governance dan Profitabilitas )  

Table 4.2 menunjukkan bahwa variable Moderasi 2 (Good Corporate 

Governance dan Profitabilitas) memiliki nilai minimum sebesar 0,00 atau 

0% dan nilai maksimum sebesar 44,00 atau 0,11% yang artinya dari 18 

sampel yang diteliti pengungkapan yang terendah adalah 1.00 atau 

0,01% dan yang tertinggi sebesar 11,00 atau 0,11%. Sedangkan nilai rata-

rata atau mean sebesar 10,0000 atau 0,05% artinya dari 18 sampel yang 

diteliti 0,05% perusahaan telah menyatakan Moderasi 2 (Good 

Corporate Governance dan Profitabilitas) dengan standar 

devisiasi sebesar 9,50869. 

 

 Moderasi 3 ( Good Corporate Governance dan Leverage )  

Table 4.2 menunjukkan bahwa variable Moderasi 3 (Good Corporate 

Governance dan Leverage) memiliki nilai minimum sebesar 81,00 atau 

0,81% dan nilai maksimum sebesar 924,00 atau 9,24% yang artinya dari 

18 sampel yang diteliti pengungkapan yang terendah adalah 81,00 atau 

0,81% dan yang tertinggi sebesar 924,00 atau 9,24%. Sedangkan nilai 

rata-rata atau mean sebesar 427,9074 atau 4,27% artinya dari 18 sampel 

yang diteliti 4,27% perusahaan telah menyatakan Moderasi 2 (Good 

Corporate Governance dan Leverage) dengan standar devisiasi sebesar 

200,32033. 

 

 Moderasi 4 ( Good Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan )   

Table 4.2 menunjukkan bahwa variable Moderasi 2 (Good Corporate 

Governance dan Ukuran Perusahaan) memiliki nilai minimum sebesar 

1776,00 atau 17,76% dan nilai maksimum sebesar 23177,00 atau 

231,77% yang artinya dari 18 sampel yang diteliti pengungkapan yang 

terendah adalah 1776,00 atau 17,76% dan yang tertinggi sebesar 23177,00 

atau 231,77%. Sedangkan nilai rata-rata atau mean sebesar 10906,8889 

atau 109,06% artinya dari 18 sampel yang diteliti 109,06% perusahaan 
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telah menyatakan Moderasi 2 (Good Corporate Governance dan Ukuran 

Perusahaan) dengan standar devisiasi sebesar 5005,90180. 

 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik   

4.2.2.1 Uji Normalitas Data  

Hasil uji normalitas data dapat dilihat pada table berikut ini : 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS VER.20, 2021 

 

Dari table hasil uji normalitas data diatas, besarnya kolmogrov- Smirnov (K-S) 

adalah 0,673 dan signifikan pada 0,755 sehingga hasil tersebut dapat dilihat 

bahwa angga signifikan (Sig) untuk variable dependen pada uji kolomogrov-

smirnov diperoleh 0,755 > 0,55 yang berarti nilai-nilai observasi data telah 

terdistribusukan secara normal dan dapat dilanjutkan dengan uji asumsi kalsik 

lainnya.  

 

 
Unstandardized 

Residual 

N 
 

54 

 Mean 0E-7 

Normal Parameters
a,b

  8996672.50848 

460 
 Std. Deviation 

 Absolute .092 

Most Extreme Differences Positive .092 

 Negative -.072 

Kolmogorov-Smirnov Z  .673 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .755 
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4.2.2.2 Multikolinieritas  

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi atau 

hubungan yang kuat antar sesama vaeiabel independen. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika koefisien 

VIF hitung < 10 maka Ho diterima yang berarti tidak terdapat hubungan antar 

variable independent atau tidak terjadi gejala multikolinieritas. Jika koefisien VIF 

hitung > 10 maka Ho di tolak yang berarti terdapat hubungan antar variable 

independent atau terjadi gerjala multikolinieritas. Berikut ini adalah hasil uji 

multikolinieritas :  

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Model Unstandardized Coefficients Standardiz 

ed 

Coefficient 

s 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleran 

ce 

VIF 

 
(Constant) 

 
63538848.158 

50492489.1 

17 

 1.25 

8 

 
.215 

  

CURRENT 

RATIO 

 
-2437.556 

 
3302.210 

 
-.698 

- 

.738 

 
.464 

 
.015 

66.99 

2 

 

ROA 

 

-3984161.240 

 
2838817.51 

9 

 

-.683 

- 

1.40 

3 

 

.167 

 

.056 

 
17.73 

3 

 
LEVERAGE 

 
-90746.337 

 
488041.741 

 
-.092 

- 

.186 

 
.853 

 
.054 

18.35 

6 

 

FIRM SIZE 

 

-22016.848 

 

10637.967 

 

-.920 

- 

2.07 

0 

 

.044 

 

.068 

 
14.80 

7 
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GCG 

 
-6476855.561 

11355703.8 

92 

 
-1.344 

- 

.570 

 
.571 

 
.002 

416.0 

19 

 
Moderasi1 

 
692.544 

 
989.890 

 
.630 

 
.700 

 
.488 

 
.016 

60.80 

0 

 
Moderasi2 

 
557273.717 

 
685054.843 

 
.451 

 
.813 

 
.420 

 
.043 

23.06 

6 

 
Moderasi3 

 
9340.838 

 
113035.090 

 
.159 

 
.083 

 
.935 

 
.004 

278.7 

18 

 
Moderasi4 

 
2927.559 

 
2615.635 

 
1.249 

1.11 

9 

 
.269 

 
.011 

93.19 

8 

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN 

Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS VER.20, 2021 

Berdasarkan hasil uji pada table diatas dinyatakan bahwa variable Likuiditas 

memiliki nilai tolerace sebesar 0,015 dan nilai VIF sebesar 66,992 sedangkan 

variable Profitabilitas memiliki nilai tolerance sebesar 0,056 dan nilai VIF 

sebesar 17,733, untuk variable Leverage memiliki nilai tolerance sebesar 0,54 

dan nilai VIF sebesar 18,356 sedangkan Variabel Ukuran Perusahaan memiliki 

nilai tolerance sebesar 0,068 dan nilai VIF sebesar 14,807. Untuk variable Good 

Corporate Governance memiliki nilai tolerance sebesar 0,002 dan nilai VIF 

sebesar 416,019 sedangkan variable Moderasi 1 memiliki nilai tolerance sebesar 

0,016 dan nilai VIF sebesar 60,800. Untuk variable Moderasi 2 memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,043 dan nilai VIF sebesar 23,066. Untuk variable moderasi 3 

memiliki nilai tolerance 0,004 dan nilai VIF sebesar 278,718 dan variable 

Moderasi 4 memiliki nilai tolerance sebesar 0,11 dan nilai VIF sebesar 93,196. 

Dari hasil uji diatas dapat disimpulkan bahwa semua nilai VIF diseluruh variable 

penelitian lebih dari 10. Hal ini menyatakan bahwa terdapat gejala 

multikolinieritas.   

 

4.2.2.3 Autokolerasi 

Uji autokolerasi untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi 
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maka dinamakan ada problem autokorelasi. Beberapa cara dapat digunakan untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya autokolerasi salah satunya adalah Uji Durbin 

Watson, berikuit adalah hasil uji autokolerasi.  

Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokolerasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .642
a
 .413 .292 9874008.76489 1.264 

a. Predictors: (Constant), Moderasi4, ROA, Moderasi1, FIRM SIZE, LEVERAGE, 

Moderasi2, Moderasi3, CURRENT RATIO, GCG 

b. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN 

Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS VER.20, 2021 

 

Berdasarkan table diatas nilai Durbin-Watson sebesar 1,264 dengan nilai table 

menggunakan signifikan 5%, jumlah sampel sebanyak 44 perusahaan dan 

jumalah variable independent sebanyak 4 (K=4 Jadi nilai K-1=3) maka table 

Durbin-Watson akan mendapatkan nilai DL 1,375 dan nilai DU 1,665 hal ini 

menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,264 lebih kecil dari nilai DU 

dan lebih kecil dari nilai 4-DU sebesai 2,335. Diperoleh kesimpilan bahwa DU < 

Dw < 4 – DU atau 1,665 > 1,264 < 2,335. Dengan demikian dinyatakan tidak 

terjadi autokorelasai yang bersifat positif mendukung terhindarnya autokorelasi 

pada model yang digunakan dalam penelitian ini.  
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4.2.2.4 Heteroskedatisitas  

Uji Heterokedatisitas ini menggunakan uji glejser dengan hasil sebagai berikut :  

 

 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Heterokedatisitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 
(Constant) 

 
2.277E-009 

50492489.11 

7 

  
.000 

 
1.000 

CURRENT RATIO .000 3302.210 .000 .000 1.000 

ROA .000 2838817.519 .000 .000 1.000 

LEVERAGE .000 488041.741 .000 .000 1.000 

FIRM SIZE .000 10637.967 .000 .000 1.000 

1   

11355703.89 

2 

   

GCG .000 .000 .000 1.000 

Moderasi1 .000 989.890 .000 .000 1.000 

Moderasi2 .000 685054.843 .000 .000 1.000 

Moderasi3 .000 113035.090 .000 .000 1.000 

Moderasi4 .000 2615.635 .000 .000 1.000 

a. Dependent Variable: Ares 

Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS VER.20, 2021 
  

Uji Heteroskedatisitas ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ketidakpastian variance dari residual suatu penelitan ke penelitian yang lain. 

Berdasarkan table diatas terlihat bahwa variable Likuiditas, Profitabilitas, 

Leverage, Ukuran Perusahaan, Good Corporate Governance, Moderasi 1, 
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Moderasi 2, Moderasi 3, dan Moderasi 4 memiliki nilai signifikan >0,05. Artinya 

bahwa semua variable memenuhi syarat dan terhindar dari heteroskedatisitas.  

 

4.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda  

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, maka analisis regresi linier berganda dapat 

dilakukan pada penelitian ini. Analisis regresi linier berganda diperlukan guna 

mengetahui koefisien-koefisien regresi serta signifikan sehingga dapat 

dipergunakan untuk menjawab hipoteis. Adapun hasil analisis regresi linier 

berganda menggunaka SPSS tampak pada tabel sebagai berikut :  

Tabel 4.7  

Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standar 

dized 

Coeffici 

ents 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolera 

nce 

VIF 

 
 
 
 
 

 
1 

 
(Constant) 

63538848.1 

58 

50492489. 

117 

  
1.258 

 
.215 

  

CURRENT 

RATIO 

 
-2437.556 

 
3302.210 

 
-.698 

 
-.738 

 
.464 

 
.015 

 
66.992 

 

ROA 

- 

3984161.24 

0 

 
2838817.5 

19 

 

-.683 

 

-1.403 

 

.167 

 

.056 

 

17.733 

LEVERAG 

E 

 
-90746.337 

488041.74 

1 

 
-.092 

 
-.186 

 
.853 

 
.054 

 
18.356 
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a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN 

Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS VER.20, 2021 

Berdasarkan table diatas dapat diketahui persamaan regresi adalah sebagai 

berikut : 

Y(NP) = βo + β1LD + β2P + β3LV + β4UP + β5M1 + β6M2 β7M3+ β8M4 + € 

Keterangan : 

NP : Variabel Y berupa Nilai Perusahaan  

LD : Likuiditas 

P : Profitabilitias 

LV : Leverge 

UP : Ukuran Perusahaan 

M1 : Moderasi 1 

M2 : Moderasi 2 

M3 : Moderasi 3 

M4 : Moderasi 4 

βo, β1,….. βn : Nilai Beta atau kofisien arah regresi 

FIRM SIZE -22016.848 10637.967 -.920 -2.070 .044 .068 14.807 

 

GCG 

- 

6476855.56 

1 

 
11355703. 

892 

 

-1.344 

 

-.570 

 

.571 

 

.002 

 

416.019 

Moderasi1 692.544 989.890 .630 .700 .488 .016 60.800 

 
Moderasi2 

 
557273.717 

685054.84 

3 

 
.451 

 
.813 

 
.420 

 
.043 

 
23.066 

 
Moderasi3 

 
9340.838 

113035.09 

0 

 
.159 

 
.083 

 
.935 

 
.004 

 
278.718 

Moderasi4 2927.559 2615.635 1.249 1.119 .269 .011 93.198 



54 
 

€ : Error 

Hasil subtitusi nilai beta persamaan diatas : 

Y = 63538848,158 + -2437,556LD + -3984161,240P + - 90746,337LV  

+-22016,848UP+692,544M1 +557273,717M2 + 9340,838M3 + 2927,559M4 + € 

Dari hasil persamaan diatas dapat disimpulkan : 

1. Nilai koefisien variable Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan sebesar -

2437,556 nilai ini menunjukkan bahwa setiap penurunan/peningkatan 

Likuiditas sebesar 1 satuan prediksi akan mengalami penurunan terhadap 

nilai perusahaan sebesar -2437,556.  

2. Nilai koefisien variable Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan sebesar -

3984161,240 nilai ini menunjukkan bahwa setiap penurunan/peningkatan 

Profitabilitas sebesar 1 satuan prediksi akan mengalami penurunan (-) 

terhadap nilai perusahaan sebesar -3984161,240.  

3. Nilai koefisien variable Leverage terhadap Nilai Perusahaan sebesar -

90746,337 nilai ini menunjukkan bahwa setiap penurunan/peningkatan 

Leverage sebesar 1 satuan prediksi akan mengalami penurunan (-) 

terhadap nilai perusahaan sebesar -90746,337.  

4. Nilai koefisien variable Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

sebesar -22016,848 nilai ini menunjukkan bahwa setiap 

penurunan/peningkatan Ukuran Perusahaan sebesar 1 satuan prediksi 

akan mengalami penurunan (-)terhadap nilai perusahaan sebesar -

22016,848.  

5. Nilai koefisien variable Moderasi 1 terhadap Nilai Perusahaan sebesar 

692,544 nilai ini menunjukkan bahwa setiap penurunan/peningkatan 

Moderasi 1 sebesar 1 satuan prediksi akan mengalami peningkatan (+) 

terhadap nilai perusahaan sebesar 692,544.  

6. Nilai koefisien variable Moderasi 2 terhadap Nilai Perusahaan sebesar 

557273,717 nilai ini menunjukkan bahwa setiap penurunan/peningkatan 
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Moderasi 2 sebesar 1 satuan prediksi akan mengalami peningkatan (+) 

terhadap nilai perusahaan sebesar 557273,717.  

7. Nilai koefisien variable Moderasi 3 terhadap Nilai Perusahaan sebesar 

9340,838 nilai ini menunjukkan bahwa setiap penurunan/peningkatan 

Moderasi 3 sebesar 1 satuan prediksi akan mengalami peningkatan (+) 

terhadap nilai perusahaan sebesar 9340,838.  

8. Nilai koefisien variable Moderasi 4 terhadap Nilai Perusahaan sebesar 

2927,559 nilai ini menunjukkan bahwa setiap penurunan/peningkatan 

Moderasi 4 sebesar 1 satuan prediksi akan mengalami peningkatan (+) 

terhadap nilai perusahaan sebesar 2927,559.  

4.3 Pengujian Hipotesis   

4.3.1 Uji Koefisien Determinasi R2 

Hasil dari uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.8  

Hasil Uji Determinasi R2 

 
Model Summary

b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .642
a
 .413 .292 9874008.76489 

Predictors: (Constant), Moderasi4, ROA, Moderasi1, FIRM SIZE, 

LEVERAGE, Moderasi2, Moderasi3, CURRENT RATIO, GCG 

Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN 

Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS VER.20, 2021 

Dari table 4.8 menunjukkan bahwa adjusted R Square untuk variable Likuiditas, 

Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Moderasi 1. MOderasi 2, 

Moderasi3, dan Moderasi 4 diperoleh sebesar 0,292.  
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Berarti dalam hal ini menunjukkan bahwa 29,2% dapat dijelaskan oleh variable 

independen dalam model tersebut, sedangkan sisanya 70,80% dijelaskan oleh 

variable lain. 

4.3.2 Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Hasil dari uji f dapat dilihat pada tabel berikut ini :  

Tabel 4.9  

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

  
Regression 

30122247753 

22826.000 

 
9 

334691641702 

536.250 

 
3.433 

 
.003

b
 

 
1 

 
Residual 

42898261599 

20897.000 

 
44 

974960490891 

11.300 

  
Total 

73020509352 

43723.000 

 
53 

 

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN 

b. Predictors: (Constant), Moderasi4, ROA, Moderasi1, FIRM 

SIZE, LEVERAGE, Moderasi2, Moderasi3, CURRENT RATIO, 

GCG 

Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS VER.20, 2021 

Berdasarkan table 4.9 diatas ANOVA diperoleh koefisian signifikan 

menunjukkan nilai signifikan 0,003 dengan nilai Fhitung 3,433 dan Ftabel 3,37 

artinya Fhitung lebih besar dari Ftabel sebesar 3,433 > 3,37 degan nilai signifikan < 

0,05 menyatakan bahwa Model Layak. 

 

4.3.3 Uji Hipotesis  

Uji t digunakan untuk menguji signifikan konstanta dari setiap variabel 

independennya. Berdasarkan hasil pengolahan SPSS versi 20, diperoleh hasil 

sebagai berikut :  
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Tabel 4.10  

 Hasil Uji t 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 
(Constant) 63538848.158 50492489.117 

 
1.258 .215 

 CURRENT 

RATIO 

 
-2437.556 

 
3302.210 

 
-.698 

 
-.738 

 
.464 

 ROA -3984161.240 2838817.519 -.683 -1.403 .167 

 LEVERAGE -90746.337 488041.741 -.092 -.186 .853 

1 FIRM SIZE -22016.848 10637.967 -.920 -2.070 .044 

 GCG -6476855.561 11355703.892 -1.344 -.570 .571 

 Moderasi1 692.544 989.890 .630 .700 .488 

 Moderasi2 557273.717 685054.843 .451 .813 .420 

 Moderasi3 9340.838 113035.090 .159 .083 .935 

 Moderasi4 2927.559 2615.635 1.249 1.119 .269 

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN 

Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS VER.20, 2021 

1. Hasil untuk variable Likuiditas menunjukkan bahwa dengan sigifikan 

0,464 > 0,05 maka hipotesis yaitu Ha1 ditolak dan Ho1 diterima yang 

menyatakan bahwa tidak ada pengaruh Likuiditas terhadap Nilai 

Perusahaan.  

2. Hasil untuk variable Profitabilitas menunjukkan bahwa dengan sigifikan 

0,167 > 0,05 maka hipotesis yaitu Ha2 ditolak dan Ho2 diterima yang 

menyatakan bahwa tidak ada pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan.  

3. Hasil untuk variable Leverage menunjukkan bahwa dengan sigifikan 

0,853 > 0,05 maka hipotesis yaitu Ha3 ditolak dan Ho3 diterima yang 

menyatakan bahwa tidak ada pengaruh Leverage terhadap Nilai 

Perusahaan.  
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4. Hasil untuk variable Ukuran Perusahaan menunjukkan bahwa dengan 

sigifikan 0,044 < 0,05 maka hipotesis yaitu Ha4 diterima dan Ho4 ditolak 

yang menyatakan bahwa ada pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai 

Perusahaan.  

5. Hasil untuk variable Good Corporate Governance dan Likuiditas 

menunjukkan bahwa dengan sigifikan 0,488 > 0,05 maka hipotesis yaitu 

Ha5 ditolak dan Ho5 diterima yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh 

Good Corporate Governance dan Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan.  

6. Hasil untuk variable Good Corporate Governance dan Profitabilitas 

menunjukkan bahwa dengan sigifikan 0,420 > 0,05 maka hipotesis yaitu 

Ha5 ditolak dan Ho5 diterima yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh 

Good Corporate Governance dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan.  

7. Hasil untuk variable Good Corporate Governance dan Leverage 

menunjukkan bahwa dengan sigifikan 0,935 > 0,05 maka hipotesis yaitu 

Ha7 ditolak dan Ho7 diterima yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh 

Good Corporate Governance dan Leverage terhadap Nilai Perusahaan.  

8. Hasil untuk variable Good Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan 

menunjukkan bahwa dengan sigifikan 0,269 > 0,05 maka hipotesis yaitu 

Ha8 ditolak dan Ho8 diterima yang menyatakan bahwa tidak ada 

pengaruh Good Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Nilai Perusahaan.  

 

4.4 Pembahasan   

4.4.1 Pengaruh Likuiditas Teradap Nilai Perusahaan  

Berdasarkan hasil analisis Hipotesis pertama diketahui bahwa Likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan ini menunjukkan bahwa perusahaan-

perusahaan kurang mampu mengolah kemampuan perusahaan untuk membayar 

semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan 

menggunakan aktiva lancar yang tersedia dalam laporan tahunannya. 
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4.4.2 Pengaruh Profitabilitas Terhdap Nilai Perusahaan  

Berdasarkan hasil analisis hipotesis kedua diketahui bahwa tidak ada pengaruh 

antara Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan. Dalam hal ini Rasio 

profitabilitas yang semakin baik akan menggambarkan kemampuan tingginya 

perolehan keuntungan perusahaan. Perusahaan besar dituntut untuk melakukan 

hal tersebut karena mereka dianggap mampu untuk menunjukkan informasi yang 

lebih detail dalam memberikan informasi perusahaan terhadap pihak luar. Hasil 

ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Nadya Pratiwi, Sri 

Rahayu (2015) yang menyatakan bahwa Profitabilitas memiliki hubungan dengan 

Nilai Perushaan dalam laporan tahunan.  

4.4.3 Pengaruh Liverage Terhadap Nilai Perusahaan  

Hasil analisis data menunjukkan Leverage tidak berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan, Sehingga Ha dalam penelitian ini ditolak. Hal ini memperlihatkan 

bahwa perusahan tidak dapat memenuhi kewajibannya baik kewajiban jangka 

pendek maupun jangka panjang terhadap perusahaan. 

 

4.4.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terdap Nilai Perusahaan  

Berdasarkan hasil analisis hipotesis keempat diketahui bahwa ada pengaruh 

antara Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan.  Perusahaan yang besar 

memiliki tekan yang lebih besar. Perusahaan besar didorong untuk memberikan 

pengungkapan sukarela yang berkualitas untuk mendapatkan legitimasi. Dalam 

penelitiannya Rizkiadi Nugroho dan Vinola Herawati manyatakan ukuran 

perusahaan dapat terlihat dari total asset yang dimiliki oleh suatu perusahaan 

perusahaan. 
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4.4.5 Good Corpoate Governance Memperkuat Hubungan Likuiditas 

Terhadap  Nilai Perusahaan  

Berdasarkan hasil analisis hipotesis kelima diketahui Good Corporate 

Governance tidak memperkuat hubungan Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan. 

Penelitian ini sangat bertolak belakang dengan penelitian Rizkiadi Nugroho dan 

Vinola Herawati yang menyatakan bahwa Good Corporate Governance 

memperkuat hubungan Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan.  

 

4.4.6 Good Corpoate Governance Memperkuat Hubungan Profitabilitas 

Terhadap  Nilai Perusahaan  

Berdasarkan hasil analisis hipotesis kelima diketahui Good Corporate 

Governance tidak memperkuat hubungan Profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan. Pengungkapan Good Corporate Governance yang dilakukan oleh 

perusahaan tidak mampu meningkatkan nilai perusahaan pada saat profitabilitas 

tinggi dan dapat menurunkan nilai perusahaan. Penerapan Good Corporate 

Governance dalam suatu perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan.  

 

4.4.7 Good Corpoate Governance Memperkuat Hubungan Leverage 

Terhadap  Nilai Perusahaan  

Berdasarkan hasil analisis hipotesis kelima diketahui Good Corporate 

Governance tidak memperkuat hubungan Leverage terhadap Nilai Perusahaan. 

Good Corporate Governance dapat diartikan sebagai seperangkat sistem yang 

mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan menambahan nilai 

bagi para pemangku kepentingan. Jika tata kelola perusahaan baik, maka 

perusahaan tersebut mampu menjalankan aktifitas operasionalnya dengan baik 

pula. Dalam penelitia ini memungkinkan bahwa tata kelola perusahaan kurang 

baik sehingga tidak dapat memperkuat hubungan Leverage terhadap Nilai 

Perusahaan.  
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4.4.8 Good Corpoate Governance Memperkuat Hubungan Ukuran 

Perusahaan Terhadap  Nilai Perusahaan  

Berdasarkan hasil analisis hipotesis kelima diketahui Good Corporate 

Governance tidak memperkuat hubungan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai 

Perusahaan. Dalam penelitian ini berarti bahwa Good Corporate Governance tidak 

mampu memperkuat hubungan Ukuran Perusahaan dengan Nilai Perusahaan yang 

berarti dengan ada tidaknya ukuran perusahaan. Perusahaan di Indonesia telah 

menerapkan kebijakan Good Corporate Governance untuk mengontrol jalannya 

operasi kegiatan perusahaan, akan tetapi adanya ukuran perusahaan tidak 

menjamin bahwa investor akan merespon positif untuk melakukan investasi.  

 


